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alternatif untuk pakan ikan, karena produksi kelapa di Indonesia mencapai 19,5
miliar butir per tahun atau setara dengan 12,02 miliar ton daging kelapa per tahun.
Setiap pengolahan 100 kg daging kelapa untuk pembuatan minyak murni




dihasilkan 19,5 kg ampas kelapa (Aldimas dkk, 2014). Akan tetapi ampas kelapa

memiliki kelemahan untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan karena kandungan
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1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan kandungan nutrisi limbah




BAB 11

TINJAUAN PUSTAK?

2.1. Ikan Kakap Putih (Lates calcarife

2.1.1. Elaﬂiﬁk-a!i ika“ I'La T

hab:tamya d ;,:}--uml-iu

dapat hidup di air laut, payau dan tawar. Ikan kakap putih termasuk ke dalam suku
Centropomidae sehingga 1kan kakap putih dapat dibudidayakan di KJA dan

tambak (Said, 2007).




2.1.2. Morfologi Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer)
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hingga sepanja
MecGrouther, 2012),




2.1.3. Habitat dan Kebiasaan Hidup

lkan kakap putth merupakan ikan yang bersifat katadrom vang

terdistribusi secara luas di wilavah Pasifik In at dan Teluk Persia, seluruh

negara-negara Asia Tenggara ke tlh adalah ikan yang
mempunyal toleransi yang // b (eurvhaling)
(Tarwiyah,2001), s'e n ¢ \ olam air
tawar di banyak negz \*f‘ ;_%S M UH q-_- .P \'\

habitat i

pnen

stadia dini za

juga untuk pe

dini memerlukan pakan berbentuk tepung (powder) atau remah (crumble),
sedangkan pada tingkatan stadia lanjut berbentuk pelet.




Ikan kakap putih dewasa termasuk ikan Kamnivora yang rakus, tetapi

juvenilnya bersifat omnivora (Kungvankij et al, 1986). lkan kakap putih

dewasa yang berukuran besar kadang han diam diri sepanjang harni dan

menunggu mangsa mendekat, begi

75 \
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udang ini mendekat maka dangkan ikan kakap
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Sumber : Bautista et al 1994




Pembenan pakan buatan kakap putih tergantung pada ukuran ikan yang
dibudidayakan. Untuk ikan yang berat kurang dar 100 g, diberikan sebanyak 8-

10% dari berat total ikan yang dipelihara pepfh@ii, sedangkan untuk ikan yang

berat lebth dan 100 g sebanyak 3-4 ¢ ipclihara. Frekuensi

pemberian pakan juga pada g r

berukuran kecil adalah ,
kali dalam se '/ai'

san ikan vang
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2.2.1 Kandungan nutrisi ampas kelapa

Adapun kandungan nutrisi yang ada didalam ampas kelapa dapat dilihat

dalam tabel berkut:

Tabel 2. Kandungan nutrisi ampas _,-'A
Kandungan ) N
Protein Kasar '

Karbohidrat
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mampu meng
maksimal 44 °C, Rhizopus ory=ae

dan Slamet, 1989). Pada penelitian semakir

semakin meningkat. Salah satu keuntungan dari penggunaan Rhizopus oryzae
adalah dapat ditumbuhkan dalam substrat bemnutrisi tinggi maupun limbah tidak
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memerlukan nutrisi yang spesifik, dan karena bentuknya yang berfilamen
schingga mudah dipisahkan dari campuran hasil (soccol dkk. 1994). Rhizopus

orvzae memiliki kemampuan untuk meningks kandungan protein kasar dan

AN

meurunkan kandungan serat kasar deng ¥ 0! serta selulase (nuryana
dkk 2016). /

Adapun ciri-ciri
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Rhizopus oryzae memiliki sifat, vaitu kolom berwarna putih berangsur

angsur menjadi abu-abu, stolon halus atau sedikit kasar dan tidak berwarna hingga

kuning kecoklatan. Sporangiufora tumbuh dari stolon dan mengarah ke udara,
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baik tunggal atau dalam kelompok (hingga S sporangiofora), rhizod tumbuh

berlawanan dan terletak pada posisi vang sama dengan sporangiofora. Terdapat

sub globus dengan dinding berspinulosa (duri-diifiypendek ), vang berwarna coklat

gelap hingga hitam bila telah masak. K uiat dengan dinding
halus atau sedikit kasar. / e at, oval atau
berbentuk elips atau sili (]

2.4. Ferments
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metabolisme (
berbeda dengan ‘U. pakunya (Win

Salah satu keuntungan dari proses fermentasi meningkatnya gizi dan daya
simpan pakan karena proses fermentasi akan merombak senyawa kompleks
menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga lebih mudah diserap tubuh.




Menurut Buckle et al, (1987), protein, lemak, dan polisakarida dapat dihidrolisis

sehingga bahan pangan setelah difermentasi mempunvai daya cerna yang lebih

tinggi. Selain itu selama proses fermentasi bg gsung, akan terjadi penurunan
pH yang akan menghambat pertumbuhg e ehi.ngga daya simpan
pakan lebih lama. Selama prg -/ ; sompleks akan

menghasilkan senyawa Aol

08
.
2t

substrat, Dari setiap ikatan peptida vang dihidrolisis dan protein akan dilepaskan
gugus amino bebas, sehingga pengukuran derajat hidrolisis dengan metode
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Trinitrobenzene sulfinoc acid (TNBS) dihitung berdasarkan gugus amino bebas
yang terbentuk (Adler-Nissen, 1979)
2.5.1 Protein

Kata protein pertama kali g

menganggap protein sebagai
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denaturasi oleh kerja HCl dan dihidrolisis olah enzim pepsin sehingga protein
tersebut menjadi peptid. Pencernaan didalam pentrikulasi merupakan suatu
persiapan untuk pencernaan dalam intestinum. Dalam intestinum, peptid akan




14

dihidrolisis oleh enzim karboksipeptidase, tripsin, kimotripsin, dan elastase
sebagai katalisatornya menjadi polipeptida, tripeptide, dan dipeptide. Selanjutnya,

oligopeptide ini karena dihidrolisis dengan peptidase menjadi  bentuk

tripeptide. dipeptidae, dan asam a \: va untuk senyawa
tripeptide dan dipeptide dila ptidase hingga
akhimya menjadi asam \ aminn
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ditransport ke
disekresikan se L utuha

tertentu dalam menimbun protein. Apabila telah mencapai batas, setiap
penambahan asam amino dalam cairan tubuh dipecahkan dan digunakan untuk

energi atau disimpan sebagai lemak. Degradasi im hampir seluruhnya terjadi
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didalam hati, dan dimulai dengan proses vang dikenal dengan deaminasi
(pembuangan gugus amino dari asam amino) dan di ekskresi sebagai amoniak
(NH3) atau ion amonium (NH4). Amoniak vang paskan pada waktu deaminasi
dikeluarkan dan darah r.A; 2004).
M nar 1tuke

2.5.2. Lemak

Lemak ya
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Beberap
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untuk kemudahan dipergunakan untuk menyediakan cnergi bagi  proses
metabolisme. Beberapa trigliserida dapat dikonversikan menjadi fosfolipid dengan

melepas satu dari tiga asam lemak dari gliserol dan menggantikannya dengan




kelompok fosfat. Fosfolipid sebagai komponen penting dalam pembentukan
struktur membran sel, schingga esensial dalam membentuk jaringan baru. Lemak

tidak jenuh pada ikan dapat dicema dan imilasi tetapi biasanya tidak

dimanfaatkan untuk pertumbuhan atg Tl (gl dap hanya terakumulasi

PS MU H/!

didalam otot dan sebagai lema

2.5.3. Karbohidrat
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enzim laktase atau sukrase menghasilkan galaktosa, glukosa, dan fruktosa.

Selulosa akan dihidrolisis oleh enzim selulase menjadi selubiose, kemudian
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selubiose akan dihidrolisis oleh enzim selubiose menjadi glukosa. Dalam bentuk

glukosa ini karbohidrat dapat diserap oleh dinding usus (Fujaya, 2004)

Setelah diabsorpsi oleh sel, glukosa da egera diubah menjadi energi

atau dapat disimpan dalam bentuk g

karbohidrat adalah piruvat ya / \

oksigen (glikolisis an
dalam aktivi (‘5 e
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‘Sama halnya dengan vitamin, mineral dibutuhkan dalam jumlah yang tidak
banyak. Mineral yang dibutuhkan oleh ikan antara lain kalsium, fosfor, natrium,




BAB I

METODE PENELITIAN

./\w ¢ 2020 bertempat di

»

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitan 1 dilaksanakan /
Laboratonum Produktivitas & 4
Perkanan Umversitas Hasar

3-21. Al‘t ﬂ P .:*.

- C | 1 Ing
& \ ‘awk 5 1
1 £ + a
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kelapa diha \

dihaluskan ke \ '/'A]KA

L LL] |
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ditimbang kembali sebanyak 100g/sampel dan dimasukkan ke dalam kantong klip

untuk selanjutnya akan difermentasi menggunakan ragi tempe (Rhizopus oryvzae).
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3.3.2. Proses Fermentasi Ampas Kelapa dengan Rhizopus Oryzae

Ampas kelapa dikukus selama 3 menit lalu diinokulasi dengan ragi tempe

lalu diaduk dengan sendok. Setelah tercampuf fata ampas kelapa dimasukkan

kedalam kantong plastik sebanyak10g .A dikeluarkan udaranya

menggunakan vakum cline // \

kelapa dimkubasi sel

gnya. Ampas

v
¢
’
L]

3.5 Peubah
Parameter yanj
1. Analisis .\ '

Analisis proksimat ikan kakap putth meliputi: kadar abu. protein kasar, lemak

kasar. serat kasar, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) dari pakan dianalisis.

e
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2. Derajat Hidrolisis
Derajat hidrolisis serat, karbohidrat, lemak, protein ampas kelapa hasil
inkubasi diukur berdasarkan metode Aslamyah 2006) :




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHAS.

4.1. Analisis Proksimat Pakan A
Hasil analisis  proksi :

1 fermentasi

llllll
,,,,,,,

A

proses resparasi- yang dilakukan oleh Riuzopus oryzae. Hastl penclitiar

dengan hasil penelitian Elyana (2011) yang menyatakan bahwa fermentasi ampas
kelapa menggunakan Aspergilius oryzae menghasilkan peningkatan kadar air
ampas kelapa sebesar 12,84%.
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Kadar protein ampas kelapa hasil fermentasi menggunakan Rhizopus

oryzae mengalami  pemingkatan berturut-tug akni perlakuan A (5,08%),

11171

///Ium\\\\\\
( p “\

nutrisi atau racun yang terkandung dalam suatu pakan.
Lama fermentasi juga berperan penting dalam peningkatan kadar protein

tepung ampas kelapa, hal i disebabkan karena kapang Rhizopus orvzae
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membutuhkan waktu untuk tumbuh sccara eksponensial sampai jumlah

maksimum, yang dapat dibantu oleh kondisi lingkungan vang dicapai, pada fase

eksponensial kapang memanfaatkan kand utrisi yang tersedia dalam

substrat, sehingga pertumbuhan dan A pai tittk optimal dan
banvak memproduksi me -/ \ enghasrlkan

enzim protease yang

" . nS MUHA, R

diferm /

.J,/ g, dilspork

”!]l’au'\\\\\.
m

tkan kakap
tepung ampas \
proximat memilik)

sebagai bahan baku sumber protein, namun tepung ampas kelapa terfermentasi
Rhizopus orizae dapat mensubstitusi protein dalam pakan guna mengurangi

tepung ikan atau tepung kedelai sebagai sumber protein




Analisis kandungan nutrisi tepung ampas kelapa yang difermentasi dengan

Rhizopus oryzae menunjukkan adanya perbedaan terhadap kandungan lemak yang

diber ragi tempe (Rhizopus orvzae) dan tanpa empe (Rhizopus orvzae ). Tabel

/\\ fermentasi

B el 5
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kap putih membutuhk
pakan berkisar antara 15 — 18% untuk menghasilkan kinetia pertumbuhan yang
baik.




Analisis kandungan nutrisi tepung ampas kelapa vang difermentasi dengan

Rhizopus oryzue menunjukkan adanya perbedaan terhadap kandungan serat kasar
yang diben ragi tempe (Rhizopus oryzae) dan lafiparagi tempe (Rhizopus oryzae),

clapa hasil fermentasi

........

kelapa terfermentasi Rhizopus oryzae sebagal pakan alternauf yang memiliki

kualitas tinggi.




Kandungan serat tepung ampas kelapa terfermentasi Rhizopus orizae

10,78% pada penelitian ini menunjukkan bahwa tepung ampas kelapa

mineral yang terlarut pada saat hidrolisasi dengan asam atau disebut dengan

demineralisasi, demineralisasi adalah hilangnya mineral karena terlarut dalam




Hasil penelitian menujukkan bahwa nilai kandungan abu mengalami

peningkatan seiring pertambahan permentor Rhizopus orizae, yakni 3,91%,

4.29%, 4,53%, 4.80%. Nilai kandungan ak ang  dihasilkan pada proses

fermentasi menunjukkan bahwa tepus e apa. fesfermentasi  Riuzopus

orizae sangat layak untuk l:I /

Hal ini sejalan dengan p

/-( 4h§

‘e
¢
’
teg.

penelitian (Her Ku 2015). pengul 1 'dam fermeniasi-ampas ke
dapat meningkatkan kandungan BETN ampas kelapa (P<0.01). (Subhan ef al,
2010) melaporkan sagu yang dikukus dengan suhu 120°C selama 30 menit dapat
meningkatkan kandungan BETN sagu kukus (P<0.01). Menurut (Tillman et al




dalam hasni , 2009) bahawa penurun a kandungan serat kasar dari suatu bahan

pakan akan meningkatkan kandungan BETN.

Analisis kandungan nutnsi tepung as kelapa hasil fermentasi

tempe (Riuzopus oryzadli
perlakuan A, p iF Ak

.
v A
uan D yaitu'20% de

% *\\i\\:3\ Y 'il/&*/fl

| 'LJ e |
A 4
-3 o 1 o
S et
5 & ATEL]

'
- o]
makKkan se

pakan. Hal ini sejalan dengan dengan Anonim (2010), bahwa ikan kakap

merupakan ikan karnivora yang memiliki kemampuan terbatas dalam mencerna




karbohidrat, oleh karena itu kandungan karbohidrat pakan tidak lebih dari 27%
untuk mendapatkan kinerja pertumbuhan yang optimum.

4.2. Derajat Hidrolisis
4.2.1. Protein

Protein merupakan sz

aial \- :‘ I 1 1
> ALk

‘, \h“\-.,:&;;.\\ \
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‘e

Analisis ragam menunjukkan bahws
difermentasi dengan ragi tempe (Rhizopus oryzae) memberikan pengaruh nyata
terhadap derajat hidrolisis protein (P<0,05). Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan

bahwa perlakuan A (kontrol) scbanyak 6g berbeda nyata dengan perlakuan B(2g),
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C{4g) dan D(6g) Terjadinya nilai derajat hidrolisis protein pada setiap perlakuan
diduga disebabkan oleh penambahan ragi tempe (Rhizopus orvzac) dan lama

N\

waktu fermentasi.

Derajat hidrolisis protein tep perlihatkan bahwa
semakin tinggi penggunaan g ‘/ \ naka semakin
tinggi derajat hidrolisis
fermentas: m J

“ M s
\\\\uiil':[[//'

‘k)‘!‘r&

protein,
mengubah
mampu meng
mikroba mengasumsik

Kadar protein pada ampas tahu (Darwis, 2016).
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Hidrolisis protein merupakan proses pemecahan ikatan kovalen yang

menghubungkan asam-asam amino penyusun protein. Pada proses hidrolisis,

ikatan kovalen antar molekul terputus dan dihdSilkan asam amino bebas (Zavas,
1997).

4.2.2. Lemak

llllll

Analisis ragam menunjukkan bahwa tepung ampas kelapa yang telah

difermentasi dengan ragi tempe (Rhizopus oryzae) memberikan pengaruh nyata

terhadap derajat hidrolisis lemak (P<0,05). Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan




bahwa perlakuan A (kontrol) berbeda nyata dengan perlakuan B (2g), C (4g). dan

D (6g), Perlakuan D(6g) juga berbeda nyata dengan perlakuan A(kontrol), B(2g),

adanya perbedaan dosis Sl
Terjada

CALT L

200

L % 1 ﬁ.ji
; "0/ o
‘-.’ '\ » K.l

//I’ THU)
|/'/ ’lll \

H2S04 0.3 N dalam NaOH 15 N yang berturut-turut dimasak selama 30 menit,
Kadar serat kasar dalam pakan berkorelasi negatif dengan energi yang tersedia
dalam pakan. Semakin tinggi kandungan serat kasar pakan maka semakin rendah




energl yang tersedia, hal ini dikarenakan serat kasar tidak mampu menyediakan

energl vang mampu dimanfaatkan oleh ikan (Marlina, 2001),

pm:lg ampas kelapa vang

Nilai rata-rata derajat hidrolisis

difermentas1 Rhuzopus orvzae disajikar

-

, M 4
N .'m%‘;
a\ '_\,f ot
) Y -|.|||u,U/ '7/
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terhada
bahwa p
C(4g) dan \
konsentrasi

diatas menunjil \

I"\_A_————\i

kasar ampas kelapa disebabkan perubahan kandungan nutrisi ampas kelapa seperti

ditambahkan mak:

penurunan kadar lemak serta pemingkatan kadar protein ampas kelapa vang dapat

mengubah susunan senyawa dalam ampas kelapa fermentasi sehingga terjadi




perubahan komposisi kimia ampas kelapa. Hal serupa didapatkan (Dzul Umam

dkk, 2015), pada penelitian tersebut fermentasi 100% substrat ampas kelapa

mengalami kenaikan nilai serat kasar setelah difétmentasi menggunakan kapang
Rhizopus oryzae. Meningkatnya nilaj A\ jap perlakuan diduga
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karena kemampuan amiloli

L1

Gambar 5. Derajat Hidrolisis Karbohidrat




Analisis ragam menunjukkan bahwa tepung ampas kelapa yang telah

difermentasi dengan ragi tempe (Rhizopus oryzae) memberikan pengaruh nyata

terhadap derajat hidrolisis karbohidrat (P Hasil up lanjut Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan A { //\ da nyata dengan
perlakuan B(2g), C(4g) dan D
diduga disebabkan oleh

pada perlak "{
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hidrolisis yang semakin tinggi menunjukkan bahwa pada proses hidrolisis

karbohidrat yang berlangsung juga semakin batk.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitiag bahwa fermemtasi

/N
/ \ ge  mampu
meningkatkan kandu \ bahan

menggunakan ragi temp
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Lampiran 1. Derajat Hidrolisis Protein

Perlakuan i U]a;gan Rata-Rata
A 3.66 I 3.68 3.50
B 6599 6599 27
£ 9369 93
D 96.95
4
Lampi
9
Lamp
Duncan” &
Perlakuan
A (Kontrol b
| B(2g/100 g
C(4¢/100g)
D (6 2/100 g)
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Lampiran 4. Derajat Hidrolisis Lemak

Ulangan
1 2 3
16.12

Perlakuan Rata-Rata




Lampiran 7. Derajat Hidrolisis Serat

Ulangan
Perlakuan 1 3 3
A 1049 10.52 10
B 3531 3527
i 3645 36
D 39.15
Lampi i
La B
Dun d
Perlak
A (Kon
B(2g/10
C(4g/100
D (6 g/100
Sig.

lah

Rata-Rata

10,5
5. 27

dd4



Lampiran 10. Derajat Hidrolisis Karbohidrat

1 =
Perlakuan [———— o umiah | R
A 956 | 959 952 4 968
B 2484 | 2481 | 248004 a0
C 3232 | 3233 '
D 3502 | 344

Lampiran 11. K

PR S

= '}‘
C(42/100g)"
D (6 g/100g)\ |
Sig.
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian

(Proses penjemurantepung ampas kelapa)
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